A.

BAB III
PRAKTIK PEMBIAYAAN MURABAHAH DI LEMBAGA
KEUANGAN SYARIAH (LKS) AL-YASINI ARENG-ARENG

WONOREJO PASURUAN

PROFIL LEMBAGA KEUANGAN SYARIAH (LKS) AL-YASINI

1. Sejarah

LKS Al-yasini berdiri dibawah naungan Koperasi pondok
pesantren (KOPONTREN ) Al-Yasini yang berdiri pada tahun 1997
dan pada tahun 1998 mendapatkan badan hukum dengan nomer Badan
Hukum: 222/BH/KWK.13/I1/1998. LKS Al-Yasini baru berdiri pada
tahun 2013 dan berkantor di kawasan pasar Desa Ranggeh Kecamatan
Gondang Wetan Kabupaten Pasuruan dan sebagai Ketua Husnan S.Pd.i
dengan jumlah karyawan 3 orang.

LKS Al-Yasini baru berdiri pada tahun 2013 dan berkantor di
kawasan pasar Desa Ranggeh Kecamatan Gondang Wetan Kabupaten
Pasuruan dan sebagai Ketua Husnan S.Pd.i dengan jumlah karyawan 3
orang. Awalnya Kantor Pusat LKS Al-Yasini bertempat di Kecamatan
Gondang Wetan kemudian pada awal tahun 2014 Kantor pusat LKS
Al-Yasini berpindah ke desa Areng-Areng Kecamatan Wonorejo
Kabupaten Pasuruan. !

Sampai saat ini LKS Al-Yasini sudah mempunyai 5 cabang yang

tersebar dibeberapa kecamatan di kabupaten Pasuruan. Diantaranya di

! Husnan, Wawancara, 26 Juni 2017.
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kecamatan Kraton (LKS Al-Yasini Pusat), kecamatan Gondang wetan,

kecamatan Winongan, kecamatan Grati, dan kecamatan Rejoso.

Kehadiran LKS Al-Yasini di Pasuruan ini mendapatkan respon
positif dari masyarakat sekitar. Karena dengan adanya LKS Al-Yasini
sebagai lembaga yang berbasis keumatan diharapkan dapat membantu
menyelesaikan permasalahan yang di alami masyarakat kecil bawah /
kecil. dimana sebagian besar umat Islam di Indonesia tingkat
ekonominya adalah menengah kebawah. Banyak di antara mereka yang
tidak dapat mengembangkan usahanya karena sulitnya mendapat
tambahan modal usaha. Dengan adanya LKS Al-Yasini masyarakat
kecil bawah/kecil dapat melakukan pembiayaan ke LKS Al-Yasini
dengan mudah. Karena LKS Al-Yasini sendiri memiliki banyak
keunggulan dalam meningkatkan kemakmuran rakyat jika dikelola
secara profesional.

2. Visi dan Misi
VISI:
1) Terbangun dan berkembangnya ekonomi umat dengan landasan
Syariah Islam
2) Terwujudnya budaya ta’awun dalam kebaikan dan ketakwaan
dibidang sosial, ekonomi mudah dan maslahah.
MISI:
1) Menerapkan dan memasyarakatkan syari’at islam dalam aktifitas

ekonomi

2 Ibid.
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Menambah pemahaman bahwa sistem syariah dibidang ekonomi
adalah adil

Meningktkan kesejahteraan umat dan anggota

Meningkatkan aktifitas ekonomi dengan budaya siddig/jujur,

Amanah/dipercaya, Tabligh’komunikatif, fatanah/professional’

Struktur Organisasi

a)

b)

Pengurus Kopontren Al-Yasini

1) Ketua : Samsul Arifin

2) Sekretaris : M. Asari Hasan, S.PdI

3) Bendahara : Ahmad Nuhari, S.PdI*

Managerial Lembaga Keungan Syariah (LKS) Kopontren Al-Yasini
1) Manager : Mas’ud Hamzah
2) Kepala cabang LKS Pusat : Husnan, S.PdI
3) Kepala Cabang LKS Ranggeh : M. Hasan

4) Kepala Cabang LKS Grati : Khoirul Anam
5) Kepala Cabang LKS Winongan : M. Rosidi

6) Kepala Cabang LKS Wonorejo : M. Wasi’uddi
7) Kepala Cabang LKS Ngopak : Fathur Rozi

8) Kepala Cabang LKS Kanigoro : Agus Nadip’
Pengawas Kopontren

1) Managemen : DR. Hj. Ilfi Nurdiana

2) Keuangan :H.Muhammad Ghozali, S.E

2 Ibid.

* Mas’ud Hamzah, Wawancara, 20 Juli 2017

3 bid.
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3) Syariah : Thoha Rifa’i
d) Dewan Syariah Kopontren
1) Konsultasi Syariah : KH. Muhibbul Aman
2) Dewan Syariah : Gus H.M. Ali Wafi
3) Dewan Syariah : Ustadz Nur Fuad, S.Pdl
e) Staff LKS Al-Yasini (Pusat)
1) Accounting Officer : Muhammad Hanif,
2) Funding Officer : Abd Hakim dan Muhammad Misbakhul
Munir
3) Costumer Service : Sihabuddin, S.Kom®
4. Produk-produk
a) Produk Pendanaan
1) Tabungan Umum Syariah
Tabungan Umum Syariah adalah Simpanan dalam mata
uang rupiah dengan prinsip syariah yang penarikan dan
setorannya dapat dilakukan setiap saat selama jam kas dibuka.
Karakteristik Tabungan Umum Syariah:
a. Akad yang digunakan adalah akad mudarabah
b. Dapat ditarik atau disetor kapanpun
c. Tabungan dengan bagi hasil tiap bulannya
d. Tidak ada potongan tiap bulannya’

2) Tabungan Haji Syariah

® Mas’ud Hamzah, Wawancara, 20 Juli 2017
7 Husnan, Wawancara, 26 Juni 2017.
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Tabungan Haji Syariah adalah simpanan dalam mata uang
rupiah yang bertujuan membantu masyarakat muslim dalam
merencanakan ibadah haji, tabungan ini dikelola berdasarkan
prinsip mudarabah.

Karakteristik Tabungan Haji Syariah:
a. Berdasarkan prinsip syariah dengan akad mudarabah
b. Sarana untuk perencanaan ibadah haji
c. Tidak dapat dicairkan kecuali untuk nominal tabungannya
sudah mencapai satu porsi haji
d. Tabungan dengan bagi hasil tiap bulannya

e. Tidak ada potongan tiap bulannya®

3) Tabungan Idul Fitri

Tabungan Idul Fitri adalah simpanan dalam mata uang
rupiah yang bertujuan membantu masyarakat muslim dalam
memenuhi kebutuhan Idul Fitri, tabungan ini dikelola dengan
prinsip mudarabah.

Karakteristik Tabungan Idul Fitri:

a. Berdasarkan prinsip syariah dengan akad mudarabah
b. Bisa dicairkan pada saat tanggal 15 Ramadhan

c. Tabungan dengan bagi hasil tiap bulannya

d. Tidak ada potongan tiap bulannya’

8 Husnan, Wawancara, 26 Juni 2017.

? Ibid.
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Tabungan Pendidikan

Tabungan Pendidikan adalah simpanan dalam mata uang
rupiah yang bertujuan membantu masyarakat untuk memenuhi
keperluan sekolah, tabungan ini dikelola dengan prinsip
mudarabah.
Karakteristik Tabungan Pendidikan:
a. Berdasarkan prinsip syariah dengan akad mudarabah
b. Bisa dicairkan hanya untuk keperluan sekolah
c. Tabungan dengan bagi hasil tiap bulannya
d. Tidak ada potongan tiap bulannya
Tabungan Ziarah/ Wisata

Tabungan Ziarah/ Wisata adalah simpanan dalam mata
uang rupiah yang bertujuan membantu masyarakat yang
berencana untuk melaksanakan zairah/ wisata, tabungan ini
dikelola dengan prinsip mudarabah.
Karakteristik Tabungan Ziarah/ Wisata:
a. Berdasarkan prinsip syariah dengan akad mudarabah
b. Bisa dicairkan hanya untuk keperluan ziarah/wisata
c. Tabungan dengan bagi hasil tiap bulannya
d. Tidak ada potongan tiap bulannya'®
Deposito Syariah

Deposito Syariah adalah sarana investasi berjangka waktu

tertentu yang dikelola berdasarkan prinsip mudarabah.

19 1hid.



62

Karakteristik Deposito Syariah:

a. Menggunakan akad jual beli

b. Jangka waktu 3 bulan, 6 bulan, 1 tahun dan seterusnya
c. Tiap bulan terdapat bagi hasil

d. Bagi hasil dapat diambil tiap bulannya

b) Produk Pembiayaan

1)

2)

Pembiayaan Mudarabah/ Bagi Hasil

Pembiayaan Mudarabah/Bagi Hasil adalah Pembiayaan
dimana seluruh modal kerja yang dibutuhkan nasabah
ditanggung oleh LKS Al-Y asini.
Karakteristik Pembiayaan Mudarabah/ Bagi Hasil:
a. Jaminan berupa BPKB dan Sertifikat Hak Milik
b. Angsuran dibayar tiap bulan
c. Pembiayaan ini terdapat sistem Kontrak dan Angsuran "'
Pembiayaan Murabahah/ Jual Beli

Pembiayaan murabahah/ jual beli adalah pembiayaan
berdasarkan akad jual beli antara LKS dan nasabah. LKS
membeli barang yang dibutuhkan dan menjualnya kepada
nasabah sebesar harga pokok ditambah dengan keuntungan
margin yang disepakati.
Karakteristik Pembiayaan Murabahah/ Jual Beli:

a. Jaminan berupa BPKB dan Sertifikat Hak Milik

" 1bid.
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b. Angsuran dibayar tiap bulan

c. Pembiayaan ini terdapat sistem Kontrak dan Angsuran

3) Pembiayaan Talangan Haji

4)

Pembiayaan Talangan Haji merupakan pinjaman dana
talangan dari bank kepada nasabah khusus untuk menutupi
kekurangan dana untuk memperoleh kursi/seat haji dan pada saat
pelunasan BPTH.

Karakteristik Pembiayaan Talangan Haji:

a. Menggunakan akad jual beli

b. Dana talangan bisa dicairkan 50% porsi haji

C. Angsuran tiap bulan

d. Jangka waktu pelunasan angsuran maksimal 2 Tahun'?
Gadai Syariah

Gadai Syariah merupakan produk pembiayaan atas dasar
jaminan barang sebagai salah satu alternatif memperoleh uang
tunai dengan cepat.

Karakteristik Gadai Syariah:

a. Menggunakan akad jual beli

b. Jaminan berupa barang berharga seperti laptop, motor dan
lain-lain.

c. Pencairan Dana sebesar 50% dari harga barang

d. Angsuran tiap bulan"’

'2 Husnan, Wawancara, 26 Juni 2017.

B 1bid.



64

5. Mekanisme Akad
Anggota datang ke kantor LKS untuk konsultasi terkait produk
pembiayaan, margin dan bagi hasil, angsuran, syarat jika jatuh tempo
dan beberapa persyaratan mengajukan pembiayaan di LKS Al-Yasini.
Akad dibuat setelah semua proses pembiayaan dari persyaratan, survei
dan analisa selesai dan memenuhi untuk diberikan pembiayaan kepada
anggota kemudian pihak LKS Al-Yasini membacakan isi dari akad dan
menjelaskan semua ketentuan — ketentuan yang ada di akad kepada
anggota pada saat realisasi pembiayaan. '*
6. Mekanisme bagi hasil dan margin
a) Pendanaan
1) Tabungan Umum Syariah
Nisbah/ bagi hasil 0,3% dari pendapatan LKS,
penghitungan nisbah dilihat berdasarkan jangka waktu
menabung (semakin lama menabung semakin banyak
nisbahnya), pendistribusian bagi hasil dilakukan pada tiap akhir
bulan dan otomatis dihitung oleh sistem tiap bulannya.
2) Tabungan Haji Syariah
Nisbah/ bagi hasil 0,3% dari pendapatan LKS,
penghitungan nisbah dilihat berdasarkan jangka waktu
menabung (semakin lama menabung semakin banyak
nisbahnya), pendistribusian bagi hasil dilakukan pada tiap akhir

bulan dan otomatis dihitung oleh sistem tiap bulannya.

'Y Husnan, Wawancara, 26 Juni 2017.
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Tabungan Idul Fitri

Nisbah/ bagi hasil 0,3% dari pendapatan LKS,
penghitungan nisbah dilihat berdasarkan jangka waktu
menabung (semakin lama menabung semakin banyak
nisbahnya), pendistribusian bagi hasil dilakukan pada tiap akhir

bulan dan otomatis dihitung oleh sistem tiap bulannya.

Tabungan Pendidikan

Nisbah/ bagi hasil 0,3% dari pendapatan LKS,
penghitungan nisbah dilihat berdasarkan jangka waktu
menabung (semakin lama menabung semakin banyak
nisbahnya), pendistribusian bagi hasil dilakukan pada tiap akhir
bulan dan otomatis dihitung oleh sistem tiap bulannya
Tabungan Ziarah/ Wisata

Nisbah/ bagi hasil 0,3% dari pendapatan LKS,
penghitungan nisbah dilihat berdasarkan jangka waktu
menabung (semakin lama menabung semakin banyak
nisbahnya), pendistribusian bagi hasil dilakukan pada tiap akhir
bulan dan otomatis dihitung oleh sistem tiap bulannya.
Deposito Syariah

Nisbah/ bagi hasil tergantung kespekatan antara investor
dengan Koperasi, walaupun begitu tetap ada patokan

prosentase sementara dari bagi hasil tersebut, dengan kata lain

5 bid.
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besarnya prosentase bagi hasil masih bisa dinegosiasi.

Patokannya yaitu:

a. Jangka waktu 3 bulan ( Nisbah 0,3 % dari saldo deposito
investor diambilkan dari Sisa Hasil Usaha (SHU) LKS tiap
bulan)

b. Jangka waktu 6 bulan (Nisbah 0,6 % dari saldo deposito
investor diambilkan dari Sisa Hasil Usaha (SHU) LKS tiap
bulan)

c. Jangka waktu 9 bulan (Nisbah 0,7 % dari saldo deposito
investor diambilkan dari Sisa Hasil Usaha (SHU) LKS tiap
bulan)

d. Jangka waktu 12 bulan (Nisbah 0,8 % dari saldo deposito
investor diambilkan dari Sisa Hasil Usaha (SHU) LKS tiap
bulan)

Penghitungan bagi hasil deposito ini berbeda dengan
tabungan  karena  penghitungannya  dilakukan  sesuai
kesepakatan di awal, tidak dihitung otomatis oleh sistem. '°
b) Pembiayaan

1) Pembiayaan Mudarabah

Angsuran: tiap bulan membayar bagi hasil 2,8% atas

rekomandasi pengurus dan tiap bulan membayar angsuran dari

pokok pembiayaan.

' Husnan, Wawancara, 26 Juni 2017.
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Kontrak: bagi hasil yang harus dibayar tiap bulan 3,3%, dan
melunasi pokok pembiayaan sesuai jangka waktu kontrak.
Jangka waktu kontrak paling lama 6 bulan dan bisa
diperpanjang jika anggota tidak bisa melunasi. Jangka waktu
perpanjangan paling lama 3 bulan.

2) Pembiayaan Murabahah
Angsuran: Besaran margin 2,8% dari harga pokok.
Kontrak: Besaran Margin 3,3% dari harga pokok.
Besaran margin tersebut masih bisa dinegoisasi.

3) Pembiayaan Talangan Haji
Angsuran: Besaran margin 2,8% dari harga pokok.
Kontrak: Besaran Margin 3,3% dari harga pokok.
Besaran margin tersebut masih bisa dinegoisasi.

4) Gadai Syariah
Besaran margin lebih rendah dan sesuai kesepakatan anggota

dengan LKS. "

B. Tata Cara Pengajuan Pembiayaan
1. Syarat Dokumen
a) Foto copy KTP suami istri (bagi yang sudah menikah).
b) Foto copy KTP anggota dan salah satu keluarga anggota (bagi yang
belum menikah)

c) Foto copy KK (Kartu Keluarga).

7 1bid.
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d) Foto copy surat nikah (bagi yang sudah menikah).
e) Foto copy bukti pembayaran rekening listrik.
f) Foto copy sertifikat tanah (tidak wajib, jika dibuat jaminan maka
sifatnya menjadi wajib).
g) Slip gaji (bagi pegawai).
h) Foto copy jaminan
BPKB (Bukti Pemilik Kendaraan Bermotor) dan STNK (Surah
Tanda Nomor Kendaraan) yang berlaku.
i) Pas foto 4x6 sebanyak 2 lembar'®
2. Syarat Realisasi Akad
a) Pengisian formulir oleh anggota.
b) Penyerahan semua berkas persyaratan pembiayaan oleh anggota.
¢) Survei yang dilakukan oleh bagian Acount Officer LKS Al-Yasini,
meliputi:
1) Cek Karakteristik anggota.
Yang dibuat acuan utama dalam survei pembiayaan di LKS
Al-Yasini adalah karakter orang yang mengajukan
pembiayaan. Tujuan dari survei ini adalah menyadari
pentingnya kejujuran pada setiap anggota dan mengantisipasi
pengalihan jaminan oleh anggota seperti contoh jaminan yang
dijual maupun digadaikan oleh anggota kepada pihak lain. Jika
karakter orangnya baik maka proses akan lancar meskipun

tanpa jaminan.

'8 Husnan, Wawancara, 26 Juni 2017.
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Cek fisik jaminan.

Dinilai taksiran harga barang jaminan. Jika harga barang
jaminan bernilai 10 juta maka LKS hanya memberikan
pembiayaan 50% dan paling mentok 60% dari harga barang.
Cara ini dilakukan untuk mengantisipasi jika terjadi kredit
macet, maka LKS tidak mengalami kesulitan untuk menjual
barang jaminan dan LKS tidak mengalami kerugian.

Di LKS tidak ada sita agunan/jaminan dan tidak
sewenang-wenang mengambil barang jaminan. Jika terjadi
kredit macet, LKS mendatangi anggota dan berinisiatif untuk
membeli barang jaminan anggota.

Cek Lingkungan (Keluarga dan Masyarakat sekitar).

Cek keharmonisan keluarga (Keluarga cerai atau tidak),
lingkungannya rawan atau tidak, banyak maling atau tidak.
Cek Penghasilan

Cek penghasilan bersih anggota tiap bulan (Tani, buruh,
Pegawai). Misalkan gaji 5 juta pengajuan 10 juta dengan

angsuran 1,1 juta.

d) Analisa kelengkapan total.

Penghasilan tiap bulan (karyawan atau tani), proses

pencairan paling cepat 3 hari, paling lama seminggu.

e) Pengajuan ke

1) Manager Operasional, jika pembiayaan lebih dari 5 juta

sampai dengan 10 juta.



70

2) Manajer utama dan Pengurus, jika pembiyaan diatas 10
juta.
3) Tidak perlu ke manajer atau Pengurus, jika pembiayaan
dibawah 5 juta.
f) Jika sudah di terima dan disetujui, anggota dipanggil untuk
melakukan realisasi.

g) Realisasi akad. "’

C. Huyjjah Dewan Syariah LKS Al-Yasini pada Pembiayaan Murabahah di

Lembaga Keuangan Syariah Al-Yasini

Mengenai pembiayaan untuk Nasabah LKS, dengan nominal
pengembalian bertempo namun lebih besar dari nominal yang telah
diterima, dalam hal ini, LKS mengaplikasikan salah satu pendapat ulama
yang relatif simpel dan sederhana serta minim resiko yaitu pendapat ulama
yang memperbolehkan jual beli uang kertas dengan uang kertas, dengan
catatan kedua belah pihak yang melakukan transaksi memiliki tujuan
transaksi pada dzat (bendanya uang tersebut) sebagai komoditas, bukan
nilai yang tersimpan didalamnya. *°
1) Menjual Uang Kertas Dengan Uang Kertas

Uang kertas yang berlaku di Negara kita ini merupakan alat tukar

yang sah dalam transaksi jual beli, karena disahkan oleh undang-

" Tbid.
2 Nur Fuad, wawancara, 26 Juni 2017
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undang, disamping itu kertas juga memiliki nilai (i~2) dan juga

bermanfaat (iu::‘}“ 46 4 nins) yani sangat bermanfaat, seiring dengan

berkembangnya pola perdagangan modern uang kertas tidak lagi hanya
berlaku sebagai tsaman bahkan juga sebagai mutsman, kita melihat
dipasar bursa bagaimana uang rupiah diperjual belikan dengan uang
lain dengan nilai yang naik turun mengacu pada kebutuhan pasar dan
tawar menawar oleh para pialang. Pola-pola ini sekarang telah
berkembang pada penjualan rupiah dengan rupiah dengan nilai yang
berbeda misalnya Rp. 100.000,- kontan dibeli dengan harga 110.000,-

tempo, setelah melalui tawar menawar kemudian disepakati melalui

pernyataan jual beli ( 4.~ ), ada yang perlu kita tegaskan sekali lagi

bahwa transaksi ini adalah jual beli yang didasarkan pada kesepakatan
diantara dua belah pihak (Bai& Musytari) sehingga kelebihan dari nilai

uang yang dijual tidak terdapat hukum riba, bukan hutang piutang

yang didasarkan pada kesamaan nilai ( &) 5, ) sehingga tidak boleh

hutang Rp. 1.000.000,- mengembalikan Rp. 1. 100.000,- melalui
perjanjian. 2

Fenomena jual beli uang kertas ini disikapi berbeda oleh para
ulama, setidaknya ada dua pendapat ulama yang menyikapi jual beli

uang ini. Ada yang menilai bahwa uang kertas ini seperti nuqud ( emas

2 Ibid.
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& perak) , ada pula yang menilai seperti uang logam yang tercetak

(A9l #sldlS7) yang berarti >,c ( komoditas), Assyaikh Salim bin

Samir dan al-Habib Abdullah bin Sumaith melihat bahwa uang kertas
seperti nuqud artinya bahwa uang kertas menyimpan krus Nugud

(emas dan perak), sehingga orang yang memegang atau memiliki uang

kertas dia memiliki piutang (:2>) atas pemerintah yang menetapkan

berlakunya vang kertas tersebut. Jadi bila ada orang membeli barang
dibayar dengan uang kertas berarti dia membayar barang itu dengan
piutang yang ada pada pemerintah dan uang kertas hanya sebagai alat
bukti bahwa dia benar-benar memiliki nuqud senilai itu yang ada pada
pemerintah yang mengesahkan uang kertas tersebut, karena menurut
dua imam ini tidak boleh menjual uang kertas dengan uang kertas baik

dalam jumlah yang sama maupun berbeda, karena termasuk menjual

piutang dengan piutang ( cz-b 2l & ) sedangkan menurut pendapat

ke-II Assyaikh Muhammad an-Nabhani dan al- Habib Abdullah bin

Abi Bakar Assatho bahwa uang kertas itu seperti ( &3,.24 +sldl ) atau

uang pecahan logam. Pada kesimpulan akhir Syekh Mahfud Atturmusi

menukil dawuhnya guru beliau bahwa tetap mempertimbangkan (=)

tujuan orang yang melakukan transaksi ( p-8lxis), apakah dia

bermaksud mentransaksikan bendanya uang kertas tersebut, ataukah
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nilai yang nuqud terkandung didalamnya, dan dua tujuan itu

mempunyai implikasi hukum yang berbeda. Dan masih menurut

gurunya syekh mahfud bahwa lebih memilih pendapat yang

mengatakan uang kertas seperti nuqud itu lebih utama.

Pendapat Empat Mazhab ( Hanafi, Maliki, Syafil & Hambali) seputar

jual beli mata uang sebagai berikut :

a.

Syafi’iyah : Menurut Madzhab Syafii mata uang tidak termasuk
barang riba, sama saja hukumnya jual beli dengan barang atau
dengan sesama uang menurut pendapat yang mutamad (unggul).
Maka boleh menjual sebagian mata uang dengan mata uang yang
lain dengan selisih harga (mutafadhil) dengan cara kredit/tidak
kontan. Misalnya seseorang membeli 20 sen mata uang mesir
dengan 50 sen mata uang lain yang diserahkan setelah sebulan,
maka hal itu sah dengan disertai adanya tambahan 5 sen.

Hanafiyah: Uang yang dibuat dari selain emas dan perak apabila
dijadikan harga (diberi nilai) maka tidak bisa ditentukan dengan
nilai tertentu. la sama dengan uang yang dibuat dari emas dan
perak hanya saja sah dan boleh menjual sebagian uang dengan
sebagian yang lain dengan harga lebih (mutafadil) dan tidak
disyaratkan serah terima langsung dari kedua belah pihak. Apabila
membeli satu sen mata uvang dengan sen yang lebih besar secara
tunda (kredit) maka itu sah apabila ada serah terima. Apabila
kedua belah fihak berrpisah sebelum salah satunya menerima maka

tidak sah.
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Hanabilah : Apabila seseorang membeli uang yang dibuat
bertransaksi dari selain emas dan perak maka boleh membelinya
secara selisih harga dengan masa tertentu (angsuran). Maka boleh
membeli 30 sen uang mesir dengan 2 riyal yang dibayar setelah
sebulan. Akan tetapi sebagian ulama Hambali menyatakan bahwa
pendapat yang sohih dalam madzhab Hambali adalah tidak boleh
ditunda (tajil). Membeli uang dengan emas dan perak sah secara

selisih tetapi dengan syarat serah terima dalam majlis.

. Malikiyah : Fulus adalah mata uang yang dibuat dari tembaga dan

semacamnya itu sama seperti barang dagangan. Maka boleh
membelinya dengan emas dan perak sebagaimana bolehnya
membeli perhiasan yang mengandung emas dan perak dengan
fulus. Adapun membeli perhiasan yang mengandung emas dan
perak dengan emas atau perak saja maka itu tidak boleh secara

kontan, baik kadar peraknya lebih sedikit atau sebaliknya. >

2 Ibid.
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D. Aplikasi Akad Murabahah

E.

Penerapan akad murabahah di LKS Al-Yasini dilakukan dengan

langkah-langkah sebagai berikut:

Anggota datang ke LKS Al-Yasini untuk mengajukan pembiayaan
dengan konsultasi terkait produk pembiayaan, margin dan bagi hasil,
angsuran, syarat jika jatuh tempo dan beberapa persyaratan
mengajukan pembiayaan di LKS Al-Yasini.

Anggota melengkapi syarat-syarat yang diajukan oleh pihak LKS Al-

Y asini.

. Bagian Acount Officer LKS Al-Yasini melakukan survey terhadap

anggota yang mengajukan pembiayaan.

Anggota datang kembali untuk realisasi akad di kantor LKS Al-Y asini.

. Pihak LKS menentukan margin keuntungan dari pembiayaan

murabahah dengan menghitung langsung berdasarkan uang yang
diajukan oleh anggota dan lama jangka waktu pembayaran angsuran.
Anggota menyerahkan jaminan dan membayar administrasi

pembiayaan akad murabahah.

. Anggota mendapatkan uang yang dibutuhkan.”

Realisasi Akad Murabahah

Realisasi akad murabahah di LKS Al-Yasini bisa dilakukan apabila

anggota telah memenuhi semua persyaratan yang diberikan oleh pihak LKS

kepada anggota. Perwujudan dari realisasi adalah dengan memberikan

Husnan, Wawancara, 26 Juni 2017.
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sejumlah uang yang diajukan kepada LKS kepada anggota yang berakad.
Pemberian uang tersebut sesuai kebutuhan anggota.

Ada perbedaan dalam pemberian uang dalam realisasi. Realisasi akad
di LKS hanya memberikan pembiayaan 50% dan paling mentok 60% dari
pembiyaan yang diajukan anggota. Realisasi ini tergantung taksiran harga
barang jaminan dan pengasilan bersih anggota. Jika anggota mengajukan
pembiayaan 10 juta sedangkan taksiran harga barang jaminannya 10 juta
maka yang direalisasi hanya 50% dari pembiayaan yang diajukan yaitu 5
juta. Jika anggota mengajukan pembiyaan 10 juta, dengan asngsuran 1,1
juta, sedangkan gajinya 5 juta tiap bulan maka pengahsilan harus dianalisa
dulu misal jika sisa bersih gaji tersebut mencukupi untuk membayar
angsuran maka realiasasi akad pembiayaan dibnerikan sesuai dengan yang
diajukan anggota, jika sisa bersih gajinya tidak mencukupi untuk
membayar angssuran tiap bulan maka jumlah pembiayaan yang diajukan
harus dikurangi .

Meskipun berbeda dalam realisasi, pengambilan margin keuntungan
tetap menggunakan sistem yang sama, yaitu dengan menghitung langsung
margin keuntungan sesuai dengan jumlah uang yang diterima anggota dan
lama anggota tersebut melunasi pembiayaan itu. Selain itu anggota juga
harus membayar biaya administrasi pengurusan akad sampai dengan

realisasi. 24

2Ibid.
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Implikasi Akad Murabahah

Akad murabahah di LKS Al-Yasini tidak sama praktiknya pada akad
murabahah seperti pada umumnya. Alasannya adalah karena LKS masih
merasa mengalami banyak kekurangan dan kesulitan untuk mempraktikkan
murabahah sebagaimana mestinya. Perbedaan yang mencolok pada praktik
pembiayaan murabahah di LKS Al-Yasini terletak pada objeknya. Objek
yang digunakan adalah uvang. Cara ini dipilih untuk memudahkan anggota
dan koperasi tanpa harus membelikan barang yang dibutuhkan anggota dan
menimimalisir resiko.

Alasan tidak adanya barang yang nyata dalam pembiayaan murabahah
adalah mereka mengikuti hujjah dari Dewan Syariah LKS Al-Yasini yang
memperbolehkan jual beli uang kertas dengan uang kertas mereka
mengistilahkan jual beli ini dengan nama bay‘  al-awrag, LKS
mengaplikasikan salah satu pendapat ulama yang relatif simpel dan
sederhana serta minim resiko yaitu pendapat ulama yang memperbolehkan
jual beli uang kertas dengan uang kertas, dengan catatan kedua belah pihak
yang melakukan transaksi memiliki tujuan transaksi pada dzat (bendanya
uang tersebut) sebagai komoditas, bukan nilai yang tersimpan didalamnya.

Pada akad murabahah secara umum, anggota akan mendapatkan objek
akad berupa barang. Meskipun yang dibutuhkan oleh anggota adalah uang,
namun pada Perbankan Syraiah ataupun LKS akan tetap memberikan objek
berupa barang. Dalam hal ini biasanya Perbankan Syariah maupun LKS
akan memberikan emas senilai uang yang dibutuhkan oleh anggota.

Kemudian anggota harus menjual kembali emas tersebut, baik di toko emas
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maupun yang lainnya. Barulah anggota mendapatkan uang. Bisa juga
dengan cara lain biasanya pada Perbankan Syariah memberikan uang
sejumlah harga barang yang dibutuhkan nasabah, kemudian Perbankan
Syraiah ataupun LKS mewakilkan kepada nasabah untuk membeli barang

yang dibutuhkan nasabah.



